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MOTTO 

“Kerja keras adalah bentuk ikhtiar, dan doa adalah bentuk tawakal.” 

“Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan 

diri mereka sendiri.” QS. Ar-Ra’d: 11  
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk Samrah Betawi dan lagu Gunung 
Serempak, perilaku musikal Betawi, serta makna lagu Gunung Serempak dalam 
musik Samrah Betawi di Jakarta. Pertunjukan Samrah Betawi merupakan salah satu 
kesenian masyarakat Betawi yang mendapat pengaruh budaya Melayu, India, Arab, 
dan Betawi yang masih dilestarikan dalam acara religi, pesta pernikahan, khitanan, 
serta berbagai kegiatan budaya Betawi lainnya. Musik Samrah Betawi disajikan 
melalui unsur musik, nyanyian, tari, pantun, sastra, dan seni peran, dengan iringan 
instrumen vokal, gendang, harmonium, biola, gitar, bass, dan keyboard. Teori yang 
digunakan adalah model tripartit Alan P. Merriam yang merumuskan tiga aspek, 
yaitu bunyi, perilaku, dan makna. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dengan mengamati 
penyajian lagu Gunung Serempak dalam musik Samrah Betawi Jakarta, wawancara 
dengan tokoh adat, seniman atau pemain Samrah, budayawan Betawi, akademisi, 
juga studi dokumentasi berupa rekaman audio dan studi pustaka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lagu Gunung Serempak dalam musik Samrah Betawi memiliki 
bentuk musikal yang khas, perilaku pertunjukan yang bernilai sosial dan religius, 
serta makna budaya sebagai identitas, hiburan, dan pelestarian tradisi masyarakat 
Betawi.  
 
Kata kunci: Samrah Betawi, Lagu Gunung Serempak, Bentuk Musik, Perilaku 
Musikal, Makna Musik 
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ABSTRACT 

 
This study aims to describe the form of Betawi Samrah and the song “Gunung 
Serempak,” Betawi musical practices, and the meaning of the song “Gunung 
Serempak” in Betawi Samrah music in Jakarta. The Betawi Samrah performance is 
a form of Betawi folk art influenced by Malay, Indian, Arab, and Betawi cultures, 
which is still preserved in religious ceremonies, weddings, circumcision ceremonies, 
and various other Betawi cultural activities. Betawi Samrah music is presented 
through elements of music, singing, dance, pantun, literature, and drama, 
accompanied by vocals, drums, harmonium, violin, guitar, bass, and keyboard. The 
theoretical framework used is Alan P. Merriam’s tripartite model, which identifies 
three aspects: sound, behavior, and meaning. The research method employed was a 
qualitative approach, with data collection techniques including observation of the 
performance of the song “Gunung Serempak” in Jakarta’s Betawi Samrah music, 
interviews with traditional leaders, Samrah artists or performers, Betawi cultural 
figures, and academics, as well as documentary studies in the form of audio 
recordings and literature reviews. The results of the study indicate that the song 
“Gunung Serempak” in Betawi Samrah music possesses a distinctive musical form, 
performance practices with social and religious significance, and cultural meanings 
related to identity, entertainment, and the preservation of Betawi traditions.  
 
Keywords: Samrah Betawi, Gunung Serempak Song, Music Form, Musical Behavior, 
Musical Meaning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik memiliki peran penting sebagai salah satu bentuk ekspresi budaya 

dalam kehidupan masyarakat. Musik tidak hanya disajikan sebagai pertunjukan 

untuk hiburan tetapi juga menjadi media komunikasi sosial, serta bagian dari 

praktik pendidikan. Musik merupakan bukti keberadaan masyarakat, penyampai 

kisah kehidupan peradaban masyarakat. Di Indonesia, pertunjukan musik sudah 

menjadi bagian dari tradisi dan kegiatan masyarakat lokal. Musik mengandung 

nilai-nilai kehidupan dalam lingkungan musik dan lingkup pertunjukannya. 

Di Jakarta dan sekitarnya berangsur-angsur terjadi pembauran antar suku, 

bahkan antar bangsa. Hasil dari pembauran ini membuat unsur-unsur budaya luluh 

menjadi suatu kelompok etnis yang kemudian dikenal sebagai orang Betawi. Dari 

masa ke masa, masyarakat Betawi terus berkembang dengan ciri-ciri budayanya 

yang makin membedakan dari kelompok etnis lain. Namun apabila dikaji lebih 

mendalam, tampak unsur-unsur kebudayaan yang menjadi sumber asalnya (Ruchiat 

et al., 2003). Begitu pula dengan Samrah Betawi. 

Samrah Betawi melibatkan beberapa kesenian di dalamnya, seperti musik, 

vokal, sastra, tari dan seni peran. Samrah merupakan salah satu pertunjukan 

kesenian tradisional Betawi dengan unsur pengaruh Melayu (Shahab et al., 2024). 

Hal ini disebabkan karena setelah adanya Konvensi London pada tahun 1824 dan 

Traktat tahun 1871, banyak masyarakat Riau kepulauan dari daratan Sumatera 
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akhirnya berpindah ke Batavia (Ruchiat dalam Shahab et al., 2024). Sebagai 

perpaduan dari berbagai unsur seni, Samrah tidak hanya mencerminkan identitas 

budaya Betawi, tetapi juga menyimpan nilai-nilai kebersamaan, dan kekompakan. 

Musik Samrah Betawi merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional 

masyarakat Betawi yang berkembang melalui pengaruh budaya Betawi, Melayu 

dan Timur Tengah, dan India. Dalam praktiknya, musik Samrah tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi media ekspresi sosial, penyampaian 

pantun, serta sarana interaksi budaya masyarakat pendukungnya (Ruchiat et al., 

2003). Kehadiran pantun dalam lagu-lagu Samrah memperlihatkan adanya nilai-

nilai budaya Melayu-Betawi yang berkaitan dengan nasihat, etika sosial, budi 

pekerti, dan kehidupan masyarakat. Salah satu lagu yang masih dimainkan dalam 

praktik Samrah Betawi adalah lagu Gunung Serempak. 

Namun demikian, keberadaan musik Samrah saat ini mulai jarang dikenal 

oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Perkembangan musik modern dan 

budaya populer yang semakin dominan di kalangan generasi muda menimbulkan 

tantangan tersendiri bagi keberlangsungan musik Samrah (Agung, 2014). Hal ini 

menyebabkan musik Samrah semakin jarang dipertunjukkan dan tidak banyak 

digeluti oleh generasi penerus. Selain itu, dokumentasi mengenai repertoar lagu-

lagu Samrah masih sangat terbatas dan belum diperbarui secara memadai. Lagu 

Gunung Serempak sendiri belum banyak dibahas dalam tulisan akademik dan 

belum dibahas secara mendalam. 

Keterbatasan dokumentasi tersebut menyebabkan lagu Gunung Serempak 

berpotensi mengalami kehilangan bentuk musikal maupun konteks budayanya di 
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masa mendatang. Padahal lagu ini mengandung pantun-pantun nasihat yang 

mencerminkan nilai budaya Melayu-Betawi. Nilai tersebut menjadi penting karena 

dapat memberikan pesan moral dan sosial yang relevan bagi kehidupan masyarakat, 

khususnya generasi muda. 

Penelitian ini juga menjadi salah satu bentuk upaya pelestarian budaya 

melalui pendokumentasian dan penotasian lagu Gunung Serempak. Dengan adanya 

dokumentasi akademik terhadap lagu tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas mengenai musik Samrah Betawi serta 

menjadi referensi bagi akademisi maupun masyarakat dalam memahami dan 

melestarikan warisan budaya tradisional Betawi. 

Penelitian mengenai bentuk, perilaku, dan makna lagu Gunung Serempak 

dalam musik Samrah di masyarakat Betawi Jakarta diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai keberadaan lagu Gunung Serempak dalam 

musik Samrah sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan referensi bagi pengembangan kesenian Betawi.  

Dengan mengkaji bentuk lagu Gunung Serempak dalam musik Samrah, 

diketahui unsur- unsur musikal dan pola penyajiannya. Sementara itu, kajian 

mengenai perilaku musik Samrah akan mengungkap praktik sosial terkait yaitu 

pertunjukan. penciptaan, dan pewarisan musik. Adapun kajian tentang makna 

musik Samrah akan menunjukkan cara masyarakat memahami, menilai, dan 

memberi arti terhadap musik Samrah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

memfokuskan kajian pada bentuk musikal, perilaku musikal masyarakat Betawi, 
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dan makna lagu Gunung Serempak dalam musik Samrah Betawi sebagai salah satu 

upaya untuk mendokumentasikan dan melestarikan seni tradisi Betawi di Jakarta. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini diarahkan 

untuk menjawab permasalahan terkait dengan bentuk, perilaku, dan makna lagu 

Gunung Serempak musik Samrah Betawi. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada dua hal, yaitu: 

1. Bagaimana perilaku musikal musisi Samrah Betawi di Jakarta? 

2. Bagaimana bentuk musikal (struktur, instrumen, pola ritmis, melodi) lagu 

Gunung Serempak Samrah Betawi dan makna lagu Gunung Serempak pada 

musik Samrah Betawi di Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan perilaku musikal musisi Samrah Betawi di Jakarta. 

2. Mendeskripsikan bentuk musikal (struktur, instrumen, pola ritmis, melodi) 

lagu Gunung Serempak dan makna lagu Gunung Serempak dalam praktik 

Samrah Betawi dalam kehidupan masyarakat Betawi Jakarta. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dengan rumusan masalah dan manfaat penelitian yang sudah tertulis, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis, yaitu menambah khazanah kajian seni pertunjukan 

tradisional Samrah Betawi. 

2. Manfaat praktis, yaitu sebagai bahan referensi bagi Masyarakat dalam upaya 

pelestarian musik Samrah Betawi. 

3. Manfaat edukatif, yaitu sebagai sumber pembelajaran bagi masyarakat dan 

pelajar tentang kesenian tradisional Samrah Betawi terutama lagu Gunung 

Serempak. 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan penelitian ini diawali dengan penyusunan judul yang 

jelas dan mencerminkan fokus penelitian. Dilanjutkan dengan penyusunan latar 

belakang pada Bab I yang mencakup penjelasan tentang musik di Indonesia, sejarah 

musik Samrah, rumusan masalah yang diteliti, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II berisi tinjauan pustaka, yaitu kumpulan penelitian-penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Ada pun landasan teori yang merupakan ulasan teori dalam 

penelitian ini, yaitu teori Musik Model Tripartit Alan P. Merriam (1964) yang berisi 

bunyi (sound), perilaku (behavior), makna (concept).  

Pada Bab III, terdapat pemaparan metode penelitian yang  digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu metode kualitatif. Bab ini mendeskripsikan jenis penelitian, 

lokasi dan subjek penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, serta 
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teknik analisis data. Jadwal kegiatan penelitian, dari pengumpulan data hingga 

analisis dan penyusunan laporan. 

Bab IV berupa penyajian data yang ditemukan, termasuk tabel, grafik, atau 

diagram. Hasil penelitian diinterpretasikan berdasarkan analisis yang dilakukan. 

Terdapat pembahasan yang berupa diskusi mengenai temuan penelitian dalam 

konteks teori dan penelitian sebelumnya. Pembahasan berisi implikasi temuan 

terhadap bentuk, perilaku, dan perkembangan musik Samrah Betawi.  

Kemudian dilanjutkan dengan Bab V yang berisi penulisan kesimpulan 

yang merupakan ringkasan temuan utama penelitian, jawaban atas rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, serta saran untuk penelitian lebih lanjut. Pada akhir 

penulisan, peneliti menyusun daftar pustaka, dokumen tambahan, atau data lain 

yang relevan. Bagian ini diuraikan secara detail dalam bentuk paragraf, termasuk 

pengembangan bab dan sub-bab. 

 

  


